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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas albendazol terhadap cacing nematoda pada
sapi bali di Kelompok Tani Suka Dharma, Kecamatan Baturiti, Kabupaten Tabanan. Sampel yang
digunakan 16 ekor sapi bali yang dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok perlakuan yang diterapi
albendazol secara per-oral dengan dosis 7.5 mg/kg berat badan dan kelompok kontrol tanpa perlakuan.
Feses diambil pada hari ke-0, ke-7, ke-14, ke-21, dan ke-28 pasca terapi albendazol. Sampel feses
diperiksa menggunakan metode apung Wisconsin. Efektivitas albendazol dihitung dengan mengukur
penurunan jumlah telur cacing tiap gram tinja setelah terapi albendazol. Data telur cacing per gram feses
dianalisis dengan uji Wilcoxon dan Mann Whitney. Jumlah telur cacing nematoda pada sapi bali dari
kelompok perlakuan mengalami penurunan sebanyak 91,55% pada hari ke-28 pasca pemberian
albendazol. Analisis Egg per Gram dengan uji Wilcoxon ditemukan perbedaan nyata (P<0,05) antara
jumlah telur cacing nematoda pada sapi bali sebelum dan sesudah terapi albendazol. Disimpulkan
albendazol efektif bekerja terhadap infeksi cacing nematoda pada sapi bali di Kelompok Tani Suka
Dharma, Baturiti, Tabanan.

Kata kunci: Albendazol; nematoda; sapi bali

Abstract

This study aims to determine the effectiveness of albendazole against nematodes in bali cattle of
farmer group Suka Dharma in Baturiti, Tabanan. Samples consists of 16 bali cattles which were divided
into two groups, namely the control group that was not given albendazole therapy and the treatment
group which was given albendazole at a dosage of 7,5 mg/kg of cattle’s weight orally. Faeces sampling
was carried out on days 0, 7, 14, 21, and 28 post albendazole treatment. Samples were examined using
the Wisconsin floating method to provide number of nematode eggs per gram faeces. Faecal Egg Counts
Reduction was calculated to evaluate albendazole efficacy. The data obtained were further analyzed by
Wilcoxon statistical tests. FECR values indicate that nematode worm eggs in bali cattle from the
treatment group decreased by 91.55% on the 28" day post albendazole administration. Analysis by
Wilcoxon test showed significant differences (P<0.05) between the number of nematode worm eggs in
bali cattle before albendazole treatment and post albendazole treatment. It can be concluded that
albendazole is effective against nematode worm infection in bali cattle of the Farmers' Group Suka
Dharma, Baturiti, Tabanan.

Keywords: Albendazole; bali cattle; nematodes
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PENDAHULUAN

Sapi bali (Bos sondaicus) merupakan
sapi asli Indonesia yang berdarah murni
karena merupakan hasil domestikasi
(penjinakan) langsung dari banteng liar
(Setiasih et al., 2011). Sapi bali banyak
diminati oleh peternak karena merupakan
tenaga kerja yang tangguh, di samping
memiliki adaptasi yang bagus terhadap
lingkungan dan reproduksi yang tinggi.
Saat ini populasi sapi bali mencapai 3,5 juta
ekor atau 25% dari total keseluruhan
populasi sapi potong di Indonesia (Hendry
dan Dewi, 2014). Sapi potong di Indonesia
merupakan salah satu jenis ternak yang
menjadi  sumber utama pemenuhan
kebutuhan daging setelah ayam (Hastang
dan Asnawi, 2014). Menurut Hastang dan
Asnawi (2014), kebutuhan daging sapi di
Indonesia dipasok dari tiga sumber: yaitu
peternakan rakyat, peternakan komersial

dan impor. Usaha peternakan rakyat
merupakan tumpuan utama, sehingga
dibutuhkan usaha-usaha untuk

meningkatkan populasi dan produktivitas
sapi potong.

Peranan peternakan rakyat sebagai
penyedia daging sapi sangat besar.
Kelompok Tani Suka Dharma merupakan
organisasi non formal berupa kumpulan
petani atau peternak berlokasi di Desa
Baturiti, Kecamatan Baturiti, Kabupaten
Tabanan, Bali. Kelompok tani ini
beranggotakan 31 orang peternak dengan
populasi ternak sapi bali sebanyak 60 ekor.

Infeksi cacing terutama jenis nematoda
gastrointestinal pada sistem pencernaan
merupakan salah satu penyakit yang umum
menyerang  ternak  sapi  sehingga
menimbulkan masalah kesehatan, yang
berdampak terjadinya penurunan produksi
dan penurunan kualitas ternak (Zulfikar et
al., 2017). Menurut Antara et al. (2017),
prevalensi nematoda gastrointestinal bibit
sapi bali di Nusa Penida sebesar 25%.
Prevalensi Toxocara vitulorum pada sapi
bali di wilayah Bali timur sebesar 39,4%
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(Agustina et al., 2013). Infeksi nematoda
dapat menyebabkan penurunan produksi
ditandai dengan turunnya bobot badan,
turunnya produksi susu, dan terhambatnya
pertumbuhan. Penurunan daya tahan tubuh
terhadap serangan penyakit terjadi terutama
pada sapi muda (Supriyanto, 2017).

Pengendalian parasit pada ruminansia
memiliki ~ beberapa  manfaat  dalam
kaitannya dengan produktivitas (Seo et al.,
2015). Pengendalian parasit cacing dapat
digunakan preparat anthelmintik seperti
albendazol yang dapat mengurangi jumlah
telur cacing dalam feses sampai 95% dan
71-87% berturut-turut pada hari ke 24 dan
64 pasca terapi (Astiti et al., 2011).

Albendazol merupakan salah satu
anggota dari kelas kimia benzimidazole
dengan  senyawa  metil  karbamat,

berspektrum luas dalam melawan nematoda
gastrointestinal, trematoda, dan cestoda
(Campbell, 1990). Albendazol merupakan
jenis antelmintik modern yang bersifat
vermisidal, larvasidal, dan ovisidal (Ardana
et al., 2012). Albendazol mengakibatkan
ketidakmampuan sel-sel interstitial cacing
untuk mengabsorbsi makanan, sehingga
cacing akan kehabisan glikogen dan tidak
mampu lagi memproduksi ATP
(Pramundari  dan  Wahyu,  2015).
Albendazol juga menyebabkan terjadinya
penghambatan produksi telur (Mehlhorn,
2008). Namun, penggunaan antelmintik
dalam jangka panjang dapat menyebabkan
efek resistensi (Ahmad dan Gholib, 2014).

Di antara berbagai golongan cacing,
nematoda merupakan golongan cacing
yang paling banyak menimbulkan kerugian
ekonomi pada sapi bali (Junaidi et al.,
2014). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektifitas albendazol dalam
menurunkan  intensitas  telur cacing
nematoda pada sapi bali pada kelompok
Tani Suka Dharma. Hal ini mengingat
albendazol merupakan salah satu jenis obat
cacing yang umum digunakan peternak
Indonesia di lapangan.
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METODE PENELITIAN

Sampel

Pada penelitian ini digunakan 16 ekor
sapi bali jantan dan betina dengan rentang
usia 6 bulan hingga 2 tahun yang terinfeksi
cacing nematoda. Feses segar diambil
secukupnya, dan dimasukan kedalam
kantong  plastik.  Feses  kemudian
ditambahkan larutan formalin 10% sampai
terendam seluruhnya. Sampel segera
dibawa ke laboratorium untuk diperiksa.

Perlakuan Hewan Coba

Sapi yang positif terinfeksi cacing
nematoda pada tahap skrinning dibagi
menjadi dua kelompok yaitu kelompok
kontrol positif yang tidak diberikan terapi
albendazol dan kelompok perlakuan
diberikan terapi albendazol. Sediaan 2500
mg diberikan secara per-oral dengan dosis
terapi 7,5 mg/kg berat badan (Constable et
al., 2017). Sebelum diberikan obat cacing,
dilakukan pendugaan berat badan sapi
dengan pengukuran panjang badan dan
lingkar dada sapi. Pengambilan sampel
feses dilakukan pada hari ke-0, ke-7, ke-14,
ke-21, dan ke-28 pasca terapi albendazol.

Pemeriksaan Sampel

Sampel diperiksa menggunakan metode
apung Wisconsin, metode ini memberikan
hasil kuantitatif yang digunakan untuk
perhitungan jumlah telur per gram
(Demelash et al., 2016). Pemeriksaan
sampel diawali dengan menimbang feses
sebanyak 1 gram, kemudian dimasukkan ke
dalam gelas beker, dan ditambahkan larutan
gula Sheather sebanyak 15 ml. Suspensi
feses diaduk hingga homogen lalu disaring,
filtratnya ditampung dengan gelas beker
steril. Filtrat hasil penyaringan dimasukkan
ke dalam tabung steril untuk di sentrifuse
dengan kecepatan 500 rpm selama 5 menit.
Tabung kemudian dikeluarkan  dari
centrifuge dan diletakkan pada rak tabung
reaksi. Larutan sheater ditambahkan sedikit
demi sedikit ke dalam tabung sentrifuse
yang berisi filtrat sampai membentuk
meniscus pada permukaan tabung. Cover
glass ditempatkan pada permukaan
meniscus dan dibiarkan selama 5 menit.
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Cover glass selanjutnya diambil dan
diletakkan pada object glass. Telur
nematoda dihitung dibawah mikroskop
dengan pembesaran objektif 4 kali dan 10
kali. Parameter yang dihitung adalah
intensitas telur cacing nematoda dalam
satuan egg per gram feses (EPG).

Efektivitas albendazol dihitung dengan
mengukur penurunan jumlah telur cacing
nematoda dalam EPG (Faecal Egg Counts
Reduction / FECR) pasca terapi albendazol.
Penurunan jumlah telur cacing dapat
dihitung dengan rumus Dobson et al.,
(2012) sebagai berikut:
FECR (%) = [1-(T2/T1)] X 100

Fecal Egg Count Reduction merupakan
persentase pengurangan jumlah telur cacing
pada tinja  setelah  terapi  untuk
mengevaluasi efektivitas dari produk. T1
mewakili rataan telur cacing per gram
sebelum perlakuan dari kelompok yang
diberi albendazol. T2 adalah rataan telur
cacing per gram sesudah perlakuan dari
kelompok yang diberi albendazol.

Analisis Data

Efektifitas albendazol dihitung
berdasarkan kriteria: (1) sangat efektif,
ketika mengurangi beban parasit >98%; (2)
efektif, dengan pengurangan 90-98%; (3)
cukup efektif, dengan pengurangan 80-
89%; dan (4) kurang aktif, dengan
pengurangan <80% (Silva et al., 2018).
Data  hasil  pemeriksaan  dianalisis
menggunakan uji statistik non-parametrik
Wilcoxon untuk mengetahui perbedaan
rataan jumlah telur cacing nematoda
sebelum dan sesudah diberikan albendazol
pada kelompok perlakuan. Analisis data
digunakan software Statistical Product and
Service Solution (SPSS) versi 22. Penelitian
dilaksanakan selama tiga bulan sejak bulan
Desember 2019 hingga Februari 2020.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan pengamatan mikroskopik
ditemukan bahwa seluruh objek penelitian
yaitu 16 ekor sapi bali teridentifikasi positif
terinfeksi nematoda dari Ordo Strongylida.
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Jenis telur tipe strongylid berbentuk oval,
berdinding tipis, dan berisikan kluster sel
yaitu morula (Zajac dan Conboy, 2012).
Hasil pengamatan jumlah telur cacing
dalam EPG pada kelompok sapi bali yang
diberikan albendazol (perlakuan) dan
kontrol positif selama penelitian disajikan
dalam Gambar 1.

Efektivitas albendazol pada penelitian
ini dinilai dengan perhitungan Faecal Egg
Count  Reduction yaitu  persentase
pengurangan jumlah telur cacing setelah
diberikan anthelmintik. Teknik ini praktis
digunakan pada semua spesies untuk
menilai efektivitas anthelmintik (Zajac dan
Conboy, 2012). Hasil perhitungan Faecal
Egg Count Reduction setelah terapi
albendazol disajikan dalam Tabel 1.

Sapi bali dari kelompok perlakuan
memiliki rata-rata jumlah telur cacing
nematoda sebanyak 22,25 EPG pada hari
ke-0 sebelum diberikan albendazol. Pada
hari ke-7 pasca terapi, jumlah telur cacing
nematoda mengalami penurunan yang
signifikan sebesar 98,29% dengan jumlah
telur 0,375 EPG. Efektivitas albendazol
kemudian mengalami penurunan menjadi
96,08% pada hari ke-14 setelah terapi,
dengan terjadinya sedikit peningkatan
jumlah telur cacing hingga 0,875 EPG dari
minggu sebelumnya. Pada minggu ke-3,
hari ke-21 setelah terapi, efektivitas
albendazol kembali menurun menjadi
94,38% dengan jumlah telur 0,125 EPG.
Jumlah telur cacing per gram pada akhir
penelitian yakni pada hari ke-28 adalah
1,875 EPG dengan efektivitas albendazol
sebesar 91,55%. Persentase Faecal Egg
Count Reduction pada hari ke-14, 21, dan
ke-28 berada pada rentang 90% hingga
98% sehingga albendazol dinyatakan
efektif bekerja dalam menurunkan telur
cacing nematoda. Hasil penelitian pengaruh
pemberian albendazol disajikan dalam
Tabel 2. dan Tabel 3.

Rataan jumlah telur cacing pada hari
ke-0 sebesar 22,25 EPG mengalami
penurunan signifikan (p<0,05) pada hari
ke-7 menjadi 0,375 EPG. Pemberian
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albendazol pada minggu pertama ini
memiliki nilai Faecal Egg Count Reduction
sebesar 98,29% menunjukkan albendazol
bekerja sangat efektif dalam menurunkan
jumlah telur cacing nematoda. Hasil ini
mendekati penemuan sebelumnya oleh
Theodoris et al., (1976), William et al.,
(1977)., Westcott et al. (1979), dan Soutello
et al. (2007) dimana terjadi pengurangan
jumlah telur nematoda lebih dari 98% pada
hari ke-7 pasca terapi.

Pembahasan

Pengurangan jumlah telur nematoda
secara signifikan terjadi akibat adanya
mode aksi albendazol yang mengikat f-
tubulin  dengan afinitas tinggi dan
menghambat dimerisasi dengan a-tubulin
dalam pembentukan mikrotubulus pada sel
nematoda (Puspitasari et al., 2015).
Terhambatnya pembentukan mikrotubulus
pada tingkat tegumental dan usus nematoda
akan menyebabkan hilangnya transportasi

vesikel  sekretori dan  penurunan
pengambilan  glukosa.  Penghambatan
pengambilan  glukosa  menyebabkan

penurunan produksi adenosin trifosfat
(ATP) yang merupakan energi Yyang
dibutuhkan untuk kelangsungan hidup
cacing. Menurut Bowman (2014), obat
golongan benzimidazole menghambat
enzim fumarate reduktase yang memblokir
fungsi  mitokondria sehingga parasit
kehilangan energi dan berakhir pada
kematian. Albendazol bersifat ovisidal
dengan mencegah pembentukan serat
spindel yang diperlukan untuk pembelahan
sel, sehingga menghambat produksi dan
perkembangan telur serta telur yang telah
ada tidak dapat menetas (Grayson et al.,
2010).

Penurunan jumlah telur nematoda
sebesar 98,29% pada hari ke-7 tidak sesuai
dengan penelitian  sebelumnya oleh
Supriyanto (2017), dimana efektivitas
albendazol mencapai  100%. Pada
penelitian ini, efektivitas tidak tercapai
100% disebabkan di antara delapan ekor
sapi bali yang diberikan terapi albendazol,
masih terdapat dua ekor sapi bali yang
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memiliki sedikit telur per gram pada hari
ke-7. Kemungkinan lain dikarenakan status
infeksinya yang lebih tinggi dibandingkan

dengan sapi lainnya. Status infeksi
mempengaruhi efektifitas dari
anthelmintik.  Sapi  yang terinfeksi

nematoda umumnya mengalami malnutrisi
sehingga konsentrasi nikotinamid adenin
dinukleotid fosfat (NADPH) dan adenosine
trifosfat (ATP) pada hati berkurang dari
nilai normal dan menyebabkan penurunan
tingkat biotransformasi albendazol. Reaksi
inflamasi dimediasi oleh parasit nematoda
juga mengakibatkan perubahan
permeabilitas mukosa dan pH abomasal
atau usus, sehingga berdampak pada
absorbsi dan distribusi molekul albendazol
(Krizova et al., 2011).

Penurunan  efektivitas  albendazol
kemudian terjadi pada hari ke-14, 21, dan
ke-28 berturut turut menjadi 96,08%,
94,38, dan 91,55% dengan sedikit
peningkatan jumlah telur cacing menjadi
0,875 EPG, 0,125 EPG, dan 1,875 EPG.
Hasil ini didukung oleh penelitian Amin et
al. (2005) dan Puspitasari et al. (2015),
dimana albendazol menurunkan jumlah
telur cacing nematoda terbesar pada hari
ke-7 pasca terapi dibandingkan hari ke-14,
ke-21, dan ke-28. Hal ini terjadi akibat
mekanisme albendazol yang bekerja
maksimal dalam rentang minggu pertama
pasca terapi. Setelah molekul albendazol
diserap melalui saluran cerna, obat akan
memasuki peredaran darah. Dalam aliran
darah, sejumlah fraksi dari obat mengikat
protein plasma secara reversibel dan
sisanya mengalami distribusi, metabolisme,
dan eliminasi (Riviere dan Papich, 2018).
Albendazol akan mencapai konsentrasi
maksimal dalam kurun waktu +20 jam (1
hari) setelah pemberian albendazol (Plumb,
2018). Waktu paruh rata-rata yang dimiliki
oleh albendazol adalah 8-12 jam (Ryan et
al., 2020). Besar kecilnya waktu paruh
eliminasi sangat menentukan lama Kkerja
obat (Mutschler, 1999). Obat dikatakan
telah tereliminasi 99% dari sistem sirkulasi
apabila telah mengalami tujuh waktu paruh
(Dasgupta dan Krasowski, 2020). Dengan
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parun waktu selama 12 jam, bolus
albendazol dengan sediaan 2500 mg akan
tereliminasi 99% pada rentang minggu
pertama yaitu hari ke-4 pasca terapi.

Penurunan efektivitas albendazol ini
berbanding terbalik dengan penemuan
Singh (2014) dan Islam et al., (2015) bahwa
terjadi peningkatan efektivitas albendazol
ditandai dengan penurunan jumlah telur
nematoda berturut-turut selama satu bulan.
Penurunan efektivitas albendazol dapat
terjadi akibat adanya reinfeksi oleh
nematoda setelah albendazol tereliminasi
dari tubuh sapi pada minggu pertama.
Nematoda dari Ordo Strongylid rata-rata
memiliki masa pre-paten 16-21 hari
(Hoberg et al., 2001). Golongan obat
benzimidazole hampir tidak memiliki efek
residual, sehingga tidak melindungi sapi
dengan baik dari terjadinya reinfeksi
(Kukovics, 2018). Reinfeksi ini juga dapat
dipredisposisikan oleh kondisi lingkungan
kandang yang dibiarkan lembab dan basah,
dimana larva-3 infektif dari nematoda lebih
mudah untuk melakukan migrasi dari feses
ke rerumputan atau pakan sapi (Santos et
al., 2012).

Efektivitas albendazol kembali
dipertegas dengan membandingkan antara
jumlah telur cacing nematoda kelompok
sapi yang diberikan terapi albendazol dan
kelompok sapi kontrol yang tidak diberikan
terapi albendazol. Jumlah telur cacing
nematoda pada sapi bali yang diterapi
secara signifikan lebih rendah jika
dibandingkan dengan sapi kontrol yang
tidak diterapi albendazol. Berdasarkan
analisis dengan uji Wilcoxon ditemukan
perbedaan nyata (P<0,05) antara jumlah
telur cacing nematoda pada sapi bali
sebelum dan sesudah terapi albendazol.
Sapi dari kelompok perlakuan yang diterapi
albendazol mengalami penurunan jumlah
telur nematoda sebesar 91,55% pada akhir
penelitian yaitu hari ke-28 pasca terapi.
Sebaliknya, sapi bali yang tidak diberikan
terapi albendazol mengalami peningkatan
jumlah telur nematoda berturut-turut dari
hari ke-0, ke-7, ke-14, ke-21, dan ke-28.
Hal ini menunjukkan terapi albendazol
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berpengaruh terhadap jumlah telur cacing
nematoda pada sapi bali. Peningkatan
jumlah telur nematoda secara konstan pada
kelompok sapi kontrol positif dikarenakan
ketika awal penelitian cacing-cacing
nematoda tersebut masih muda sehingga
produksi telur masih sedikit dan pada akhir
penelitian dengan semakin bertambahnya
umur kedewasaan cacing nematoda maka
produksi  telur semakin  bertambah
(Muhibullah, 2001).

Kenaikan jumlah telur nematoda pada
sapi dari kelompok kontrol juga dapat
disebabkan oleh curah hujan yang cukup
tinggi pada penghujung tahun. Musim
hujan atau kondisi lingkungan yang lembab
dan basah merupakan media yang cocok
untuk  perkembangan  telur  cacing
(Supriyanto, 2017). Hujan membantu
degradasi feses dan penyebaran larva ke
dalam lingkungan. Hujan membuat feses
lembab dan lunak, memungkinkan larva
yang terperangkap di dalamnya keluar dan
bermigrasi ke rerumputan yang berdekatan
dengan feses (Santos et al., 2012). Peternak
dari  Kelompok Tani Suka Dharma
memberikan pakan pada sapi berupa
hijauan atau rerumputan yang ditemukan di
sekitar areal kandang. Faktor lain yang
mempengaruhi penyebaran cacing
nematoda adalah sanitasi dan kebersihan
kandang (Purwaningsih et al., 2017).
Kotoran pada kandang sapi di Kelompok
Tani Suka Dharma seringkali dibiarkan
menumpuk di dalam kandang. Sehingga
kemungkinan larva tiga untuk
mengkontaminasi pakan atau minum sapi
lebih besar terjadi.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa albendazol bekerja
efektif terhadap infeksi cacing nematoda
pada sapi bali dari Kelompok Tani Suka
Dharma dengan pengurangan jumlah telur
cacing nematoda sebesar 91,55% pada hari
ke-28 pasca terapi albendazol.
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Saran

Pengobatan infeksi cacing nematoda
dengan albendazol pada sapi bali sebaiknya
diiringi dengan manajemen kandang yang
baik dan perbaikan nutrisi sapi untuk
mendapatkan hasil yang maksimal.
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Tabel 1. Hasil Perhitungan Faecal Egg Count Reduction Pasca Terapi Albendazol

Kelompok Hari Pengamatan
Perlakuan 0 7 14 21 28
X+ SD 22,25 +17,98 0,38+0,74 087+210 125+281 1,88+2,69
FECR (%) 98,29 96,08 94,38 91,55
Indikasi Sangat Efektif Efektif Efektif Efektif
Tabel 2. Rataan Jumlah Telur Cacing Nematoda pada Hari ke-O dan Hari ke-7 Pasca Terapi
Albendazol
Waktu Pasca Pemberian Albendazol (hari) Rataan Jumlah Telur Cacing (EPG)
Hari ke-0 22,25
Hari ke-7 0,38
Nilai Signifikansi 0,012
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Gambar 1. Rata-rata jumlah telur cacing nematoda pada feses sapi bali yang diberikan
albendazol dan kontrol.

Tabel 3. Rataan Jumlah Telur Cacing Nematoda pada Hari ke-0 dan Hari ke-28 Pasca Terapi

Albendazol
Waktu Pasca Pemberian Albendazol (hari) Rataan Jumlah Telur Cacing (EPG)
Hari ke-0 22,25
Hari ke-28 1,88
Nilai Signifikansi 0,012
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